BAB III

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Mengingat pelanggaran yang terus terjadi dan masih minimnya
upaya pencegahan yang dilakukan oleh Negara Suriah, tentu dalam
mengatasi permasalahan keterlibatan anak-anak dalam konflik bersenjata
tersebut tidak dapat hanya bergantung pada Negara Suriah. Oleh karena itu,
kehadiran Organisasi Internasional dengan fokus utama untuk menjamin
perlindungan hak anak-anak seperti UNICEF, menjadi penting untuk dapat
ikut terlibat menangani permasalahan tersebut. UNICEF sebagai Organisasi
Internasional di bawah PBB yang memiliki mandat khusus untuk
melindungi hak-hak anak, di seluruh dunia telah berupaya semaksimal
mungkin dalam mencapai penghapusan eksistensi tentara anak yang ada di
seluruh dunia, yang beberapa diantaranya dilakukan melalui pendekatan
advokasi, kampanye, serta kerja sama dengan berbagai pihak, termasuk
pemerintah dan NGO. Namun, dalam mencapai tujuan tersebut UNICEF
memiliki tantangan yang cukup signifikan, terutama dalam hal keterbatasan
kewenangan di mana secara prinsip Organisasi Internasional pada
prinsipnya memiliki personalitas hukum tersendiri sebagai subjek hukum
internasional untuk dapat memaksakan tindakannya ataupun kehendaknya

agar dapat diikuti bahkan kepada negara di luar anggota, dalam rangka
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mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam hal ini, UNICEF tidak dilekati
adanya prinsip tersebut sehingga proses dalam mencapai situasi serta
kondisi internasional yang bebas dari adanya eksistensi tentara anak akan
menjadi sangat sulit karena UNICEF sendiri tidak memiliki kewenangan
untuk memaksa negara-negara yang tidak menjadi anggota PBB atau belum
meratifikasi Konvensi tentang Hak Anak (CRC) ataupun Protokol Opsional
CRC tentang Keterlibatan Anak Dalam Konflik Bersenjata agar mematuhi
standar perlindungan anak. Meskipun memiliki keterbatasan, namun
UNICEF masih dapat melakukan langkah-langkah pengupayaan lain sesuai
dengan kapasitasnya seperti dengan melaksanakan pemantauan,
memberikan rekomendasi, serta mendorong formulasi kebijakan yang
mendukung perlindungan anak, walaupun sifatnya tidak mengikat secara

hukum.

. SARAN

Agar segala tindakan dan upaya dalam rangka menangani
permasalahan tentara anak yang dilakukan UNICEF memiliki dampak yang
cukup luas dan ditaati tidak hanya terbatas oleh Negara Suriah melainkan
juga secara universal, maka UNICEF dapat mengambil langkah alternatif
untuk membawa isu tersebut kepada Dewan Keamanan PBB. Dengan
demikian, Dewan Keamanan dapat mengeluarkan resolusi yang bersifat

mengikat secara hukum kepada negara-negara anggota PBB bahkan juga
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negara bukan anggota PBB, termasuk penerapan sanksi atau tindakan
pemaksaan terhadap pihak-pihak yang melanggar ketentuan tersebut. Hal
ini secara khusus karena dewan keamanan memiliki sifat sui generis, di
mana dewan keamanan memiliki kekuasaan dan kewenangan yang cukup
luas. Disatu sisi dewan keamanan dapat memaksakan pelaksanaan suatu
kewajiban ataupun tindakan kepada negara anggota PBB, dan disisi lain
dewan keamanan juga dapat memaksa negara-negara yang bukan anggota
PBB untuk mematuhi keputusan yang dikeluarkan oleh dewan keamanan.
Pengajuan permasalahan tentara anak tersebut ke hadapan dewan keamanan
tersebut penting mengingat adanya keterbatasan kewenangan yang dimiliki
oleh UNICEF. Melalui keterlibatan dewan keamanan yang ikut serta
menangani permasalahan, maka segala upaya dan tindakan yang dibutuhkan
dalam rangka menghapus eksistensi tentara anak secara universal, akan
semakin terarah dan dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap
kepatuhan negara-negara baik itu negara anggota PBB, Non-anggota PBB,
maupun negara yang tidak meratifikasi CRC untuk mengikuti keputusan
yang dikeluarkan oleh dewan keamanan PBB. Dengan mekanisme seperti
ini, secara khusus dapat menekan eksistensi tentara anak agar tidak semakin
meningkat serta dengan adanya mekanisme tersebut juga diharapkan dapat

mewujudkan perlindungan hak-hak anak secara optimal di seluruh dunia.
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